BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Kegitan yang ada di masjid Al-Hidayah ini meliputi 3 aspek. Pertama,
kegitan yang bersifat harian yakni tartil Al-Qur’an, tafsir Al-Qur’an,
pembacaan surat Al-Kahfi, tartil dan terjemah Al-Qur’an untuk
perempuan, dan pengajian Figih. Kedua, kegiatan yang bersifat peringatan
yakni peringatan 1 Muharam, peringatan Maulid Nabi, menjelang
Ramadhan, menjelang Hari Raya Idul Fitri, hari raya Idul Adha dan yang
ketiga adalah Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPQ).

2. Dinamika atau pasang surut dari kegiatan dakwah pada masyarakat
Siwalankerto membawa dampak yang baik. Memang dalam beberapa hal
belum memberikan penigkatan seperti meggerakkan kalangan anak muda
melalui remaja masjid tetapi beberapa remaja di Siwalankerto juga ada
yang melakukah shalat berjamaah di masjid Siwalankerto.

B. Saran
Penelitian yang dilakukan oleh peneliti merupakan tentang dinamika
kegiatan dakwah dan implikasinya pada intensitas berjamaah si masjid Al-

Hidayah masyarakat Siwalankerto Wonocolo Surabaya. Agar semakin banyak

yang menydari jika kegiatan dakwah yang ada di masjidAl-Hidayah

memberikan dampak atau implikasi pada sholat berjamaah terkhusus
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masyarakat Siwalankerto Wonocolo Surabaya, peneliti memberikan saran
kepada:

1. Kepada peneliti sendiri, disarankan semakin meningkatkan
usahanyayang lebih dalam untuk melakukan penelitian dakwah lagi di
kemudian hari agar dapat mengembangkan kegiatan dakwah yang ada.

2. Kepada pengurus ta’mir masjid Al-Hidayah, agar dapat membangun
remaja masjid dan bekerja sama membuat suatu program kerja yang
lebih terstruktur dan kegitan dakwah yang variatif sehingga

masyarakat lebih senang sholat berjamaah di masjid Al-Hidayah.



